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ABSTRAK

Penggunaan insektisida sintetis banyak digunakan petani dalam mengatasi serangan hama Crocidolomia pavonana pada
tanaman kubis. Namun demikian, penggunakan insektisidaini dapat menyebabkan resistensi, resurjensi, terbunuhnyamusuh
alami, pencemaran lingkungan, dan membahayakan kesehatan manusia. Oleh karena itu, dibutuhkan alternatif lain untuk
mengendalikan hama C. pavonana yaitu dengan insektisida nabati dari biji jarak pagar (Jatropha curcasL.). Penelitianini
bertujuan untuk mengetahui aktivitas ekstrak biji jarak pagar terhadap mortalitas ulat krop kubis C. pavonana dan tingkat
konsentrasi ekstrak biji jarak pagar yang dapat menyebabkan mortalitasulat krop kubis C. pavonana. Penelitianini terdiri dari
dua tahap, yaitu fraksinasi ektrak biji jarak pagar untuk menentukan fraksi aktif yang dapat mematikan ulat C. pavonana
(bioassay |) dan pengujian fraks aktif padakonsentrasi kontrol, 78, 156, 312, 625, 1.250, 2.500, 5.000, 10.000, dan 20.000 ppm
terhadap mortalitasulat C. pavonana (bioassay |1). Hasil penelitian menunjukkan bahwaekstrak biji jarak pagar fraksi 100%
CHCI, konsentrasi 20.000 ppm pada24 jsamenyebabkan mortaitas ulat C. pavonana sebesar 100% lebih tinggi daripadafraksi
3% MeOH/CHCI,, 20% MeOH/CHCI,,danMeOH. Ekstrak biji jarak pagar fraksi 100% CHCI, konsentrasi 10.000 ppm pada 96
jsamenyebabkan mortalitas ulat C. pavonana lebih dari 50%.

Kata kunci: Crocidolomia pavonana, jarak pagar, Jatropha curcas, mortalitas, toksisitas

PENDAHULUAN

Tanaman kubis (Brassica oleracea L.)
merupakan sayuran dataran tinggi yang banyak
dibudidayakan di Indonesia. Namun dalam usaha
produksi tanaman kubis seringkali dihadapkan pada
adanya gangguan hama dan pathogen. Salah satu jenis
hama yang dapat mengganggu budidaya tanama kubis
adalah ulat krop kubis, Crocidolomia pavonana (F.)
(sin. C. binotalis Zeller) (Lepidoptera: Pyralidae) )
(Uhan, 1993). Serangan C. pavonana dapat
menyebabkan kehilangan hasil 100%, apabilatanaman
tidak diberi perlakuan insektisida (Permadi dan
Sastrosiswojo, 1993).

Penggunaan insektisidasintetis banyak digunakan
petani dalam mengatasi serangan ulat C. pavonana.
Namun dalam penggunaannya, insektisida ini dapat
menimbulkan resistens, resurjensi, terbunuhnyamusuh
alami, pencemaran lingkungan, dan membahayakan
kesehatan manusia (Kardinan, 2001). Dengan demikian,
dibutuhkan aternatif 1ain untuk mengendalikan serangan
ulat C. pavonana. Salah satu diantaranya adalah
dengan menggunakan insektisida nabati. Insektisida
nabati tersebut salah satunya adal ah biji jarak pagar.

Biji jarak pagar mengandung senyawa racun
phorbolester dan cursin yang bersifat sangat toksik
dalam mematikan sel hidup (Wina et al., 2008).
Senyawa phorbolester dapat menghambat enzim
protein kinase yang berperan dalam pertumbuhan sel
dan jaringan (Aitken, 1986 dalam Evans, 1986).
Sedangkan senyawa cursin dapat menghambat
penyerapan nutrien dan mengurangi nitrogen
endogenous sel (Fasinaet al., 2004 dalamWinaet al .,
2008).

Hasil penditian sebel umnya menunjukkan bahwa
biji jarak pagar konsentrasi 10 mL/L dengan
penambahan detergen 1 g/L dapat menyebabkan
mortalitas larva Achaea janata sebesar 85,34%
(Tukiminetal., 2010). Biji jarak pagar dapat membunuh
telur Callosobruchus maculates (Adebowale dan
Adedire, 2006). Berdasarkan hal tersebut ekstrak biji
jarak pagar yang bersifat toksik terhadap serangga,
maka besar kemungkinan ekstrak biji jarak pagar juga
dapat digunakan untuk mengendalikan ulat C. pavonana
padatanaman kubis. Oleh karenaitu, pada penelitian
ini dilakukan pengujian toksisitasfraks biji jarak pagar
padaberbagai konsentrasi terhadap mortalitas ulat krop
kubis C. pavonana.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh aktivitas ekstrak biji jarak pagar terhadap
mortalitas ulat krop kubis Crocidolomia pavonana F.
dan untuk mengetahui tingkat konsentrasi ekstrak biji
jarak pagar yang dapat menyebabkan mortalitas ulat
krop kubis Crocidolomia pavonana F.

BAHAN DAN METODE

Pendlitianini dilaksanakan padabulan Juli sampai
Oktober 2015. Penelitian ini dilaksanakan di
L aboratorium Pengujian Mutu Hasil Pertanian Jurusan
Teknologi Hasil Pertanian (THP) serta Laboratorium
Hama dan Penyakit Tanaman Jurusan Agroteknologi
(AGT), Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

Bahan-bahan yang digunakan dalam pendlitianini
yaitu biji jarak pagar yang diperoleh dari Kecamatan
Bengkunat, Lampung Barat, kapas, larva biakan
Crocidolomia pavonana instar |1, daun brokoli, tanah,
pupuk kandang, air, EtOH, EtOAc, heksan CHCI ,untuk
analisis. Alat yang digunakan adal ah penyaring, pinset,
aattulis, plastik, toples, cawan petri, tali karet, polibeg,
timbangan, kain kasa, gelas ukur, kain saring, labu
evaporator, corong pemisah, mikro pipet, Kolom
chromatography, rotary evaporator, baker glass, dan
Erlenmeyer.

Percobaan ini disusun dalam Rancangan Acak
Kelompok Lengkap (RAKL). Bioassay | dilakukan
dengan 4 pelakuan yaitu fraksi CHCIL,, 3% MeOH/
CHCI,, 20% MeOH/CHCI,, dan MeOH dengan 4
ulangan menggunakan konsentrasi 20.000 ppm.
Bioassay Il dengan 10 perlakuan konsentrasi yaitu O
(kontral), 78, 156, 312, 625, 1.250, 2.500, 5.000, 10.000,
dan 20.000 ppm dengan 4 ulangan. Setiap satuan ulangan
percobaan menggunakan 20 ekor larva C. pavonana
instar |1 dan daun brokoli sebagai pakan.

Data yang diperoleh adalah data mortalitas ulat
C. pavonana yang kemudian dianalisis dengan sidik
ragam untuk mendapatkan penduga ragam galat. Uji
lanjut dilakukan dengan uji BedaNyataTerkecil (BNT)
pada taraf nyata 1% atau 5%. Untuk mengetahui
toksisitasekstrak biji jarak pagar dianalisis menggunakan
LC,, yang dihitung menggunakan analisis probit dengan
program micro probit 3.0. Berikut ini adalah tahapan
pendlitian yang dilaksanakan:

(). Penyediaan pakan serangga uji

Daun tanaman brokoli digunakan sebagai pakan
dalam perbanyakan serangga uji dan digunakan pada
saat aplikasi.

(2). Perbanyakan Serangga Uji

Perbanyakan dimulai dengan memindahkan ulat

yang didapat di lapangan ke dalam toples. Pada ulat

instar 1-3 toples hanyadiberi daun brokoli sebagai pakan,
danmula dari istar 4 toplesdiberi daun brokoli dantanah
kering. Tanah kering ini digunakan ulat untuk
menyembunyikan diri dan berubah menjadi pupa,
kemudian toplesditutup dengan kain. Ulat akan menjadi
pupa, lalu pupa akan berubah menjadi imago. Imago
dipindahkan ke dalam kurungan dan diberi tanaman
brokali untuk tempat meletakkan telur. Setelah berada
di dalam kurungan, imago menghasilkan telur yang
diletakkan di bawah permukaan daun. Daun yang ada
telurnyadipetik dan diletakkan ke dalamtoples. Setelah
telur menetas, larva dirawat sampai menjadi instar 11
untuk digunakan sebagai bahan uji padabioassay | dan
bioassay II.
(3). Ekstrak Biji Jarak Pagar

Buah jarak pagar kering yang berasal dari
Kecamatan Bengkunat, Lampung Barat dipisahkan
antarakulit buah dan bijinya. Setelahitu, biji jarak pagar
ditumbuk hinggamenjadi tepung. Tepung biji jarak pagar
3 kg direndam dengan menggunakan heksan 9L selama
2 minggu dan kemudian disaring. Dari perendaman ini
dihasilkan filtrat 9 L dan ampas biji jarak pagar 3 kg.
Ampashiji jarak pagar (3kg) direndamdalam 15 L EtOH
70% dan dibiarkan selama 14 hari, lalu dilakukan
penyaringan. Dari penyaringanini dihasilkanresidu 3
kg dan filtrat sebanyak 14 L. Filtrat yang dihasilkan (14
L) kemudian dievaporas hinggamenghasilkan konsentrat
1 L dan diekstrak dengan EtOAc (1 L x 4 L) dan
menghasilkan lapisan air sebanyak 1 L dan lapisan
EtOAc sebanyak 4 L. Lapisan EtOAc dievaporasi
hinggadi perol eh padatan lalu dimasukkan keddam SiO2
kolomkromatografi dan dielusi dengan CHCI(1L), 3%
MeOH/CHCI, (1 L), 20% MeOH/CHCI, (1 L), dan
MeOH (1 L) secara berurutan.

Fraksi yang diperoleh dari kolom kromatografi
SiO, dilakukan uji bioassay | untuk mengetahui fraksi
mana yang aktif dalam mematikan C. pavonana.
Setelah didapatkan fraksi yang aktif, selanjutkan
dilakukan uji bioassay 11, dengan konsentrasi 0 (kontrol),
78, 156, 625, 1.250, 2.500, 5.000, 10.000, dan 20.000
ppm.
(4). Pengamatan

Pengamatan dilakukan untuk mengetahui
persentase mortalitas C. pavonana. Penghitungan
jumlah mortalitas serangga yang diamati pada 24, 48,
72, 96, 120, 144 (jsa) sampal C. pavonana mati atau
sampai instar 5. Persentase mortalitas seranggadihitung
menggunakan rumus:

M (%) = X x100
y
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Keterangan :
X =jumlah serangga yang mati
Y =jumlah seranggauji
Menurut Hasibuan (2003), sebelum melakukan
perhitungan faktor kematian (faktor kematian pada

kontrol yang disebabkan oleh factor lain) harusterlebih
dahulu dikoreksi dengan rumusAbbot (1925), yaitu:

x100

M (%) =
100-y
Keterangan :
M = Mortaliatas
X = Persentase serangga uji yang mati pada perlakuan
Y = Persentase serangga uji yang mati pada kontro

Lethal Concentration (LC,)

Tokssitasekstrak biji jarak pagar dianalisisdengan
menggunakan Lethal Concentration (LC,) yang
dihitung menggunakan analisis probit dengan program
micro probit 3.0. LC_ dihitung mulai dari kematian awal
setiap unit percobaan (Sparksand Sparks, 1989, dalam
Carrilloetal., 1994)

Lethal Time (LT,)

Tokssitasekstrak biji jarak pagar dianaisisdengan
menggunakan Lethal Time (LT, yang dihitung
menggunakan analisis probit dengan program micro
probit3.0. LT, dihitung mulai dari kematian awal setiap
unit percobaan (Sparksand Sparks, 1989, dalam Carrillo
et al., 1994)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstrak Biji Jarak Pagar

Fraksinasi biji jarak pagar diawali dengan
perendaman dalam larutan heksan untuk menghilangkan
fraks minyak yang terkandung dalam bahan. Selanjutnya
biji jarak pagar diekstraks dengan etanol (EtOH) hingga
diperolehfiltrat dan ampas. Filtrat kemudian diekstrak
dengan etil asetat (EtOAC) hinggadiperoleh lapisan air
(H,0) dan lapisan EtOAc dengan rendemen masing-
masing sebesar 22.73% dan 15.27% (Tabel 1). Lapisan
EtOA ¢ selanjutnyadilakukan kolom kromatografi hingga
diperoleh fraksi CHCI,, 3% MeOH/CHCI,, 20%
MeOH/CHCI,, dan MeOH dengan rendemen secara
berurutan sebesar 9.87%, 32%, 0.27%, dan 0.27%
(Tabel 1). Hasil evaporas fraks CHCI, mempunyai
karakteristik kental berminyak berwarna coklat
kekuningan, fraksi 3% MeOH/CHCI,, kental berwarna
coklat kekuningan. Fraksi 20% MeOH/CHCI, serbuk
berwarna coklat kekuningan, dan fraksi MeOH serbuk
berwarnacoklat kekuningan.

Mortalitas Ulat Crocidolomia pavonana

Pengujian terhadap mortalitas ulat Crocidolomia
pavonana dilakukan bioassay | dan Il. Pengujian
dilakukan pada daun brokoli yang mengandung fraksi
uji dan diberikan pada ulat C. pavonanainstar I1.

Bioassay |

Fraksinasi |apisan etil asetat (EtOAC) padasilica
gel kolom kromatografi menghasilkan fraksi 100%
CHCI,, 3% MeOH/CHCI,, 20% MeOH/CHCI, dan
100% MeOH Masing- mas ng fraksi selanj utnyadlu“
bioassay | dengan cara daun brokoli direndam dalam
fraks uji pada konsentrasi 20.000 ppm dan diberikan
pada ulat C. pavonana. Persentase mortalitas C.
pavonana pada berbagai fraksi dapat dilihat pada Tabel
2. Tabel 2 menunjukkan bahwa beberapafraksi ekstrak
biji jarak pagar pada 24 jsasudah memberikan pengaruh
terhadap mortalitas ulat C. pavonana wal aupun masih
rendah. Fraksi 100% CHCI, pada 24 jsamenunjukkan
mortalitas tertinggi yaitu 100% berbeda nyata dengan
fraksi 3% MeOH/CHCI,, 20% MeOH/CHCI,, dan100%
MeOH. Fraks 3% MeOH/CHCI 20% MeOH/CHCI
dan 100% MeOH menunjukkan mortalitas ulat C
pavonana secara berurutan sebesar 8,75%, 0%, dan
1,25%.

Hingga pada akhir waktu pengamatan 144 jsa
bahwa fraksi 100% CHCI, menunjukkan mortalitas
tertinggi yaitu sebesar 100% berbedanyatadengan fraks
3% MeOH/CHCI, 20% MeOH/CHCI, dan 100%
MeOH. Fraks 3% MeOH/CHCI 20% MeOH/CHCI
dan100% MeOH menunjukkan mortalitas ulat C
pavonana secara berurutan sebesar 18,75%, 12,50%,
dan 16,25%. Selama waktu pengamatan fraksi 100%
CHCI, menunjukkan mortalitaslebih tinggi dibadingkan
dengan fraksi lainnya. Oleh karena itu fraksi 100%
CHCI, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada
bioassay Il untuk mengetahui dosis efektif yang dapat
mematikan ulat C. pavonana .

Bioassay |l
Hasi| bioassay | menunjukkan bahwafraksi 100%
CHCI, lebih aktif daripada fraksi 3% MeOH/CHCI.,

Tabel 1. Rendemen berbagai fraksi biji jarak pagar
No Fraks

Rendemen (%)

1 H.O 22,73
2 EtOAC 15,27
3 CHCl; 9,87
4 3% MeOH/CHCl; 3,20
5 20% MeOH/CHCI; 0,27
6 MeOH 0,27




214

20% MeOH/CHCI, dan 100% MeOH. Oleh karena
itu, fraksi 100% CHCI, diaplikasikan pada ulat C.
pavonana padakonsentrasi 0, 78, 156, 312, 625, 1.250,
2.500, 5.000, 10.000, dan 20.000 ppm. Persentase
mortalitas C. pavonana pada berbagai konsentrasi
fraks 100% CHCI, dapat dilihat pada Tabel 3. Hasil
bioassay || menunjukkan bahwa persentase mortalitas
ulat C.Pavonana padafraksi 100% CHCI, konsentrasi
20.000 ppm pada 48 jsamenunjukkan mortalitas ulat C.
pavonana mencapai 100% berbeda nyata dengan
konsentras dibawahnya. Sedangkan konsentrasi 10.000
ppm fraksi 100% CHCI, pada 96, 120, dan 144 jsa
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menunjukkan mortalitas secara berurutan sebesar
57,50%, 70% , dan 73% berbeda nyata dengan
konsentrasi lainnya. Hal ini menunjukkan bahwafraks
100% CHCI,, untuk konsentrasi 10.000 ppm padawaktu
96, 120, dan 144 jsamenunjukkan bahwabiji jarak pagar
bersifat toksik dalam mengendalikan ulat C. pavonana
dantidak merusak daun brokoli yang diaplikasi pestisida
nabati tersebut.

Sayuthi et al. (2014) menyebutkan bahwa fraksi
biji jarak pagar konsentrasi 60 mL/L pada 120 jsa
menyebabkan mortalitas ulat C. pavonana sebesar
46,67%. menurut Kodjo et al. (2011) bahwa ekstrak

Tabel 2. Persentase mortalitas ulat Crocidolomia pavonanainstar 11 padaberbagai fraksi biji jarak pagar konsentras

20.000 ppm

Waktu Fraksi BNT

(s Kontrol  100% CHCl; 3% MeOH/CHCIl;  20% MeOH/CHCI;  100% MeOH

................................................. Q0. s

24 Oc 100 a 8,75b Oc 1,25c¢c 6,41
48 Oc 100 a 13,74 b 3,75¢ 6,25¢c 6,93
72 Oc 100 a 16,25 b 10b 11,25 b 7,61
96 Oc 100 a 18,75 b 11,25b 15b 7,92
120 Oc 100 a 18,75b 11,25b 16,25b 7,61
144 Oc 100 a 18,75b 12,50 b 16,25b 7,14

Keterangan: Nilai dalam barisyang diikuti huruf yang samamenunjukkan tidak berbedanyatapadauji BNT taraf

nyata 5%

Tabel 3. Persentase mortalitas ulat Crocidolomia pavonana instar Il pada berbagai konsentrasi fraksi 100%

CHCL,

Waktu Mortalitas pada konsentrasi (ppm) BNT
(jsa) 0 78 156 312 625 1250 2500 5.000 10.000 20.000

s

24 0,00 0,00 0,00 2,50 1,25 7,50 11,25 1625 2250 97,50 9,13
e e e de e cde cd bc b a

48 0,00 0,00 1,25 3,75 3,75 1250 18,75 21,25 30,00 100,00 8,15
e e e e e d cd c b a

72 0,00 0,00 1,25 6,25 6,25 18,75 23,75 2500 46,25 100,00 7,23
d d d d d c C c b a

96 0,00 0,00 2,50 6,25 6,25 2125 26,25 28,75 5750 100,00 7,81
d d d d d c C c b a

120 000 125 250 8,75 11,25 28,75 4250 53,75 70,00 100,00 7,63
h gh gh fg f e d c b a

144 000 250 3,75 1000 1250 30,00 4375 5500 73,75 100,00 7,25
h h gh fg f e d c b a

Keterangan: Nilai dalam barisyang diikuti huruf yang samamenunjukkan tidak berbedanyatapada uji BNT taraf

nyata 5%
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biji jarak pagar dengan konsentrasi 20% dapat
mematikan ulat instar 111 Plutella xylostela sebesar
58,98%, sedangkan pada konsentrasi 10 % dapat
mematikan ulat C. pavonana instar 1l sebesar 80%
(Arvina 2013 dalam Sayuthi et al., 2014).

Lethal Concentration (LC,)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi
ekstrak biji jarak pagar bersifat toksik terhadap ulat C.
pavonana. Lethal concentration (LC,) ekstrak biji
jarak pagar dapat dilihat pada Tabel 4.Tabel 4
menunjukkan bahwa ekstrak biji jarak pagar
memberikan lethal concentrasi (LC,)) terhadap C.
pavonana pada 24, 48, 72, 96, 120, dan 144 jsa secara
berurutan sebesar 29.913, 20.843, 11.132, 8.026, 2.639,
dan 2.490 ppm. Hal tersebut menunjukkan bahwa
ekstrak biji jarak pagar memiliki potensi sebagai
insektisidanabati padajsadan konsentrasi tertentu.

Lethal Time (LT,)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak biji
jarak pagar bersifat toksik terhadap mortalitas ulat C.
pavonana. Lethal Time (LT,,) ekstrak biji jarak pagar
dapat dilihat padaTabel 5. Tabel 5 menunjukkan bahwa
lethal time (LT,,) ekstrak biji jarak pagar terhadap ulat
C. pavonana padakonsentrasi 625, 1.250, 2.500, 5.000,
dan 10.000 ppm menunjukkan nilai LT_, secara
berurutan sebesar 388, 225, 150, 98, dan 73 jsa. Ha
tersebut menunj ukkan bahwa semakin tinggi konsentras
maka akan semakin rendah nilai LT, nya.

Tabel 4. Lethal concentration (LC, ) ekstrak biji jarak

pagar

JSA (jam) L Cso (ppm)
24 29. 913
48 20. 843
72 11. 132
96 8. 026
120 2.639
144 2. 490

Tabel 5. Lethal Time (LT, ) ekstrak biji jarak pagar

Konsentrasi (ppm) LTso(jSa)
625 388
1.250 225
2.500 150
5.000 98
10.000 73

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu ekstrak bji
jarak pagar fraks 100% CHCI, padakonsentrasi 20.000
ppm menyebabkan mortalitas ulat Crocidolomia
pavonana sebesar 100% pada pengamatan 24 jsalebih
tinggi daripada pada fraksi lainnya. Ekstrak biji jarak
pagar dengan konsentrasi 20.000 ppm pada24 jsa, 10.000
ppm pada 96 jsa, dan 5.000 ppm pada 120 jsa
menyebabkan mortalitas ulat C. pavonana lebih dari
50%. Namun padaperlakuan 20.000 ppm menyebabkan
toksik bagi tanaman sehinggatidak dapat digunakan pada
aplikas lebih lanjut.
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